BAB VI
EVALUASI PERANCANGAN

6.1 Evaluasi Rencana Atap dan Kuda- Kuda
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Gambar 6.1.1 Rencana Atap
Sumber : Penulis

Rencana atap yang dibuat dengan konsep atap limasan dan dak. Pada bagian atap limasan
dan atap dak mempunyai ketinggian berbeda, di area atap limasan tidak diberi dak melainkan
dinding penompang atap limasan. Bertujuan untuk panas dari luar tidak langsung masuk
kedalam ruangan. Sementara atap dak hanya berada pada beberapa bagian saja.

Gambar 6.1.2 Detail Kuda Kuda
Sumber : Penulis

Material kuda kuda berasal dari kayu dengan sambungan kayu, dengan panjang 5 cm dan
lebar 7 cm. dengan jarak antar sambungan kurang lebih 1 meter.
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6.2 Legenda Siteplan
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Gambar 6.2 Legenda Site Plan

Sumber : Penulis

Penambahan legenda pada site plan yang sebelumnya belum dilengkapi dengan
penomoran area yang ada pada siteplan. Bertujuan untuk memudahkan pembaca mengetahui
apa saja yang ada pada siteplan.
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6.3 Area Jemuran Balkon
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Gambar 6.3.1 Denah Area Jemuran

Sumber : Penulis
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Gambar 6.3.2 Potongan Area Jemuran

Sumber : Penulis

Area jemuran yang berada pada balkon di bagian K2 dengan pembeda jenis keramik yang
digunakan dan dengan penambahan drainfloor.
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6.4 Bukti Uji Desain
6.4.1 Kategori Tepat Guna Lahan

KODE TUIJUAN NO TOLAK UKUR NILAI | CHECKLIST ASD2 Infrasruicror Penduiong I | |
ASD 1 Area Hijau (Green Area) 4 3 Unmuk mendorong 1A kawasan y 1
vempat yang sudsh memiliki dilengiapi minimal § (lims) dari
Memiliki lahan vegetasi unmk 1A Memiliki vegetasi minimum | | N infiacaukr padbcung s eTp———
meningkatkan fungsi alamiah 30% dari luas tanah ‘menghindari pembangunan di area At

tanaman dan i e e
kenyamanan dan kesehatan fisik o 1B | Mlcabngen dilbas Eawain yaog
serta psikis serta psikis penghuni

1B | Memiliki vegetasi minimum | 2
50% dari [uas tanah _ _ _ _ I | |

Penggunaan 100% tanaman 1 v = Y = jomis Bl T
yang berasal dari nusery lokal

;ndengmjlnk maksimum 500 wama sejsuk | km
ik mencapsi berbaga fasiltas dari tgak
3| Adanya penanaman pohon 1 dalam kegistan schari har A
pelindung pada pekarangan 1B | Terdapat 10 jenis fasilitas uouem.
nnual\kh_lh_hnnyzkdan dalam jarak pencapen jalin utam
standar minimum sejaub | km dari tapak

Gambar 6.4.1 Situasi

Sumber : Penulis

Kategori Tepat guna lahan memperoleh nilah total 9, dengan kualifikasi sebgai berikut.
Memiliki vegetasi minimum 30% dari luas lahan dengan menggunakan tanaman lokal dan
pohon pelindung. Membangun di wilayah yang dekat dengan saran dan prasaran Kota, dan
terdapat 5 fasilitas yang berada di sekitar wilayah pembangunan.
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6.4.2 Kategori Efisiensi dan Konserfasi Energi

D
EEC1

Sub Meteran (Sub-Metering)

Menfasiliatsi agar mudah dalam
pemantauan konsumsi listrik

Menyediakan sub metering
untuk lampu

Menyediakan sub metering
untuk AC

Menyediakan sub metering
untuk kotak kontak (stop
kontak)

EEC2

Pencahayaan buatan

Mengetahui besar konsumsi energy dari
system pencahayaan buatan

Mengetahui penggunaan
rata-rata lampu dalm
hitungan satuan Watt/m2

2 | Menggunakan fitur otomatis
seperti sensor gerak. timer,
atau sensor cahaya minimal
pada | area/ruangan

Gambar 6.4.2 Area Konserfasi Energi

Sumber : Penulis

Semua kelistrikan di letakkan pada satu rumah MEE yang bertujuan untuk
memudahkan pemantauan penggunaan listrik dan memudahkan untuk perawatan. Pemanfaatan
sinar matahari untuk pencahyaan daylighting sehingga pada kategori ini mendapatkan total

nilai 5.
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Redesain Rusunawa Purus, Kota Padang
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6.4.3 Kategori Irigasi Hemat Air

WAC? | Penggunaan air hujan 3 2
1A | Menyedidkan  fasilitas | 1
penampungan air hujan
berkapasitas  minimum

200 liter
Mendorong penggunaan material yang
bahan baku utamanya berasal dari | 15 | Menyedikan | fasilits | 2 7
sumber yang ramah lingk gan air hujan

berkapasitas  minimum

500 liter

2 | Memenuhi poin 1 dan| 3

menggunakan air hujan
ik flushing toilet

WAC3 Trigasi hemat air 2 2

1 | Tidak ‘menggunakan 1 N
sumber  air  primer
(PDAM atau air tanah)

utuk penyiraman
tanaman
Menggunakan strategi  penghematan
dalam penyiraman tanaman
2 | Memiliki strategi 1 N

penghematan air untuk
penyiraman tanaman

Total Nilai Kategori WAC 5 4
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Gambar 6.4.3 Area Irigasi

Sumber : Penulis

Pada kategori ini total skor yang didapat yaitu sebesar 4, dengan kulalifikasi tidak
menggunakan sumber air primer (PDAM atau air tanah) untuk penyiraman tanaman. Pada
rusunawa ini menggunakan sumur resapan untuk penyiraman tanaman.
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